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Abstract: This article discusses the Islamic
misticism of ‘Abd al-Karim al-Jili which is known
as wapdat al-wujid. Al-]Jili is one of Ibn ‘Arabi’s
thought interpreter and commentator. In this case,
al-Jili provided Ibn ‘Arabi doctrin of theosophy
more shopisticated. His effort is to present Ibn
‘Arabi’s doctrin more acceptable upon the frame of
shari‘ah. In fact, he effort to present different angle
of conception of wapdat al-wujiid. According to him
wapdat al-wujid must be seen in visioner and
spiritual perspective. It is not be seen in
philosophycal frame of thought as most of modern
western perspective. It. In addition, wapdat al-wujid
doctrin is built on the holy experience which is
based on shari‘ah.
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Pendahuluan

Pemikiran tentang wapdat al-wujiid merupakan fenomena menarik
dalam khazanah pemikiran Islam. Sosok yang dianggap sebagai
pencetus teosofi ini adalah Ibn ‘Arabi. Pemikiran-pemikirannya
dianggap memiliki andil besar dalam sejarah perkembangan pemikiran
Islam pada masa-masa setelahnya. Di sisi lain pemikir, yang dikenal
sebagai “shaykh al-akbar”, ini juga dianggap sebagai pemicu
kontroversi sepanjang pemikiran Islam." Pro dan kontra pemikiran
tersebut tidak jarang berujung pada pada konflik sosial di beberapa
negara [slam.”

Banyaknya para peneliti pemikiran wabdat al-wnjiid Ibn ‘Arabi
sepertinya tidak menghasilkan pandangan yang sama tentangnya. Barat
tradisional memandang bahwa ia mewakili panteisme Islam dan
monisme Islam. Pandangan ini dianggap berbahaya dan merusak
kehidupan religius Islam. Sebaliknya, para pemikir mistik modern
seperti Seyyed Hossein Nasr melihat bahwa pemikiran Ibn ‘Arabi
sejatinya adalah penjelasan yang komprehensif tentang apa yang
dipahami oleh para sufi terdahulu. Bahkan, Ahmad Sirhindi*—yang
sering dianggap sebagai penentang Ibn ‘Arabi—mengakui belajar
banyak dati pandangan-pandangan mistik Ibn ‘Arabi.*

I Menurut ‘Abd al-Ghani al-Nabulisi, kritik terhadap wabdat al-wujid Ibn ‘Arabi
dikarenakan ketidakpahaman atas pemikiran wahdat al-wujiid tersebut. Mereka
memahami doktrin yang bersumber dati a/-kashf al-Gyin tersebut dengan akal pikiran
sebagaimana mereka kurang tepat karena mengukur ilmu yang berasal dari hasil
ketakwaan tersebut dengan apa yang mereka capai melalui pembacaan literatur dan
ceramah. ‘Abd al-Ghani al-Nabulisi, Idéh al-Magsid min Ma‘ni Wahdat al-Wnjid,
manuskrip Perpustakaan King Saud University, 2-3. Diakses melalui www.al-
mostafa.com.

2 Konflik sosial yang dipicu oleh pemikiran Shaykh al-Akbar ini banyak terjadi di
Maghrib pada abad ke-13 M dan setelahnya. Lihat Ahmad Subhi Mansur, a/-‘4qa’id
al-Diniyah fi Misr al-Mamlikiyah bayn al-Islim wa al-Tasawwnf (Kairo: al-Hay’ah al-
‘Ammah al-Misriyah), 103-107.

3 Ahmad Sirhindi dianggap sebagai mujaddid di bidang ilmu tasawuf. Dia adalah
penganut mazhab wabdat al-shubiid yang banyak mengkritik konsep wabdat al-wujid Tbn
‘Arabi. Lihat Muhammad Abdul Haq Ansari, Sufism and Shari‘ah: A Study of Shaykh
Abmad  Sirbindi’s Effort to Reform Sufism  (United Kingdom: The Islamic Law
Foundation, 1997). Lihat juga Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Isiam, tet;.
Sapardi Djoko Darmono dkk. (Jakarta: Pustaka Firdaus, Cet. Ke-2, 2003), 333.

4 Schimmel, Dimensi Mistik, 334.
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Menurut ‘Abd al-A‘la al-‘Afifi, pengaruh pemikiran Ibn ‘Arabi
tidak hanya terjadi di negara-negara Arab, tapi juga berpengaruh besar
di belahan negara Persia. Bahkan, tokoh sekelas Jalal al-Din al-Rami
diperkirakan terkena pengaruhnya melalui kuliah-kuliah Fuszis al-Hikam
yang diberikan oleh Sadr al-Din al-Qunawi. Komentator karya-karya
Ibn ‘Arabi yang cukup dikenalnya adalah Qashani (w. 730/1329) dan
‘Abd al-Katim al-Jili (w. 811/1408). Sebagian dati komentator ini
memberikan perspektif yang lebih sophisticated terhadap pemikiran Ibn
‘Arabi, sehingga pemikiran tersebut lebih dapat diterima oleh orang

Islam. Terkait dengan itu, artikel ini berusaha melihat konsep wapdat al-
wujiid melalui perspektif Abd al-Karim al-Jili (w. 811/1408).

Sketsa Biografis ‘Abd al-Karim al-]Jili

‘Abd al-Karim al-Jili b. Khalifah b. Ahmad dilahirkan di desa
Jilan, sebuah provinsi di Iran, pada bulan Muharram pada tahun 767
H/1360 M. Al-Jili memiliki beberapa julukan sepetti guth al-din, ‘afif al-
din, atau mupy al-din al-thani. Konon keluarga besar al-Jili pindah dari
Jilan® ke Irak dan mereka tinggal di Bahgdad kurang lebih antara abad
ke-5 dan ke-7 H. Keluarga ini dikenal sebagai keluarga yang mencintai
ilmu dan ulama. Dikatakan keluarga ini masih memiliki hubungan
darah dengan Shaykh ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Menurut Haji Khalifah,
nasab kepada pendiri ordo sufi Qadirlyah ini terlihat melalui nama al-
Jili. Al-Jili adalah sebutan kepada seseorang yang menisbahkan dirinya
kapada penduduk dari Jilin.® Menurut Henry Corbin, al-Jili bukan saja
keturunan Shaykh ‘Abd al-Qadir al-Jilani, tetapi juga pengikut tarekat
tersebut.’

5 Jilan adalah wilayah Persia yang berada di Selatan laut al-Khazar dan di sebelah
Utara gunung al-Bazar, di sisi Timur yang berbatasan dengan Tabaristan. Jilin bukan
sebuah kota besar, tetapi ia hanya sebuah kampung kecil yang justru dikenal banyak
melahitkan para alim. Mereka yang menisbatkan dirinya di daerah tersebut biasa
disebut dengan al-Jilani atau al-Jili, sedangkan orang-orang asing menyebutnya al-
Kaylani. Lihat Yasuf Zidan, ‘Abd al-Karim al-Jili: Faylasif al-Sifiyah (Kairo: al-Hay’at al-
Misriyah al-“Ammah li al-Kitab, 1988), 13.

¢ Sedangkan nisbah ke kota Jilan disebut Jilani. Zidan, ‘4bd al-Karin, 14.

7 Kesimpulan Corbin ini berdasarkan pandangan al-Jili yang menyebut pendiri tarekat
Qadirlyah dengan sebutan “shaykh kita”. Lihat Henry Corbin, History of Islamic
Philosgphy (London dan New York: Paul Kegan International, t.th.), 306.
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Al-Jili kecil hidup di era pemerintahan Turkimani, Irak. Kondisi
negara Irak saat itu dipenuhi dengan konstelasi sosial dan politik yang
cukup kuat. Kondisi negara Irak saat itu dipenuhi dengan konstelasi
sosial dan politik yang cukup kuat. Instabilitas sosial-politik sekaligus
terbaginya kekuasaan menjadi beberapa kawasan disinyalir menjadi
sebab kekacauan dan huru-hara di sana.® Serangan-serangan dari luar
memorak-porandakan sendi-sendi pemerintahan dan kebudayaan di
daerah tersebut,” sehingga hal itu justru menimbulkan suasana
mencekam dan ketakutan penduduk Irak.

Kondisi seperti ini turut mendorong ‘Abd al-Karim al-Jili (w.
811/1408) untuk “bergelut” dalam kehidupan sufistik. Tetlebih lagi
karena pada dasarnya dia dan keluarganya sedari awal telah akrab
dengan kehidupan sufistik. Semenjak itu dia menjalani kehidupan
sufistik dari para mashdyikh yang ada di Irak, mengenali kehidupan dan
perilaku mereka.

Pertemuannya dengan Shaykh Sharaf al-Din Isma’il b. Ibrahim
al-Jabarti memberi perubahan besar dalam kehidupan sufistiknya. Dia
sangat antusias dengan pandangan dan pemikiran al-Jabarti
sebagaimana ia juga sangat tertarik sekali dengan pemikiran Ibn ‘Arabi
dan Abl Madyan al-Ghawthi.'” Dia mengambil su/ik tarekat dan zikir-
zikirnya dari shaykh tersebut. Tidak lebih dari satu minggu setelah
pertemuan tersebut dia telah mendapatkan “al-jazbah” (tarikan). Pada
masa remaja inilah al-Jili sudah menemukan jati dirinya ketika bergelut
dengan tema-tema sufistik. Dalam karyanya, a/-Mandzir al-llahiyah, dia
menyatakan bahwa ia telah mendapatkan penyaksian “al-Insan al-
Kamil” saat umurnya masih enam belas tahun. Ini semua menunjukkan
bahwa dia menyelami kehidupan sufistik sejak masih sangat muda.
Tujuannya adalah “al-dhat al-ilahlyah”; bukan hal yang lainnya. Dalam
salah satu bait syairnya, ia mengungkapkan:

Sl S ol il Jo B S a5l gl

8 Suhayl ‘Abd al-B2’ith, Nagariyat Wabhdat al-Wujiid bayn Ibn ‘Arabi wa al-Jili: Dirdsab
Tablililiyah Nagdiyah Mugdranah (Aleksandria: Mansharat Maktabah Khaz’al, 2002),
542.

% Philip K. Hitti, The History of Arabs, tetj. Cecep L. Yasin dan Dedi S. Riyadi (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2005).

10 Yasuf Zidan, Sharh Mushkilit al-Futithat al-Makkiyah (Kairo: Dar al-Ayman, 1999),
24.
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Demi mencapai keinginannya tersebut al-Jili melakukan
pengembaraan ke berbagai negara. Tujuannya adalah menimba ilmu
dati mashayikh al-sifiyah, menemukan ilmu hakikat, dan membantunya
pada kesempurnaan spiritual. Perjalanan-perjalanan al-Jili ke berbagai
negara tersebut banyak menelorkan ragam pemikiran yang tertuang
dalam bentuk buku. Ketika berada di India pada tahun 790 H, dia
berhasil mengarang kitab a/-Margiim fi Sirr Tawhid al-Majhil al-Ma liim.
Di Persia dia mengarang kitab yang dalam bahasa Arab berjudul Jannat
al-Ma'Grif wa Ghayat al-Murid wa al-‘Arif. Dia juga mengembara ke
Azerbaijan, Sharwan, Khurasan, dan lain sebagainya. Demikianlah, al-
Jili banyak melakukan pengembaraan lintas negara sembari berusaha
mengenal kultur masyarakatnya dan bertemu dengan para shaykh yang
mampu  membimbingnya  menuju  kesempurnaan  nilai-nilai
kemanusiaannya.

Al-Jili merasa beruntung karena dalam salah satu perjalanannya
ke al-Makkah al-Mukarramah pada 790 H., ia bertemu dengan seorang
shaykh yang banyak memberikan pengaruh dalam kehidupan
sufistiknya, Shaykh Sharaf al-Din Isma’il b. Ibrahim al-Jabarti (w. 806
H. Dari Makkah, al-Jili kemudian pergi ke Yaman dan mengunjungi
daerah Zubayd pada tahun 796 H, di mana untuk kedua kalinya dia
bertemu dengan shaykh al-Jabarti."" Al-Jili kemudian menetap di sana
beberapa saat (796-805 H) untuk mendampingi, menimba ilmu, dan
mendapatkan bimbingan dati sang shaykh."

Dari Zubayd, al-Jili kemudian melanjutkan pengembaraannya,
tetapi pada fase ini ia sudah menjejaki fase puncak dalam pengalaman
spiritualnya. Gaya hidupnya terbilang nomaden, karena al-Jili sering
berpindah dari satu kota ke kota yang lain. Saat di mana masyarakat
sudah mulai mengenalinya, ia akan bergegas meninggalkan tempat
tersebut dan pergi ke suatu tempat, di mana tidak ada seorang pun yang
mengenalinya sehingga dia bisa fokus baik secara mujihadah al-rihiyab
maupun mujihadah al-imiyah.” Dia menceritakan kehidupannya saat

11 2l Ba’ith, Nagariyat, 548.
12 2 Ba’ith, Nagariyat, 547.
13 Zidan, ‘Abd al-Karim, 18.
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berada di padang pasir ketika hendak menuju Mekkah, saat itu dia
merasa bahwa ia seperti berada “di sisi”’-Nya, alam di sekitarnya
hanyalah tanda-tanda dari Dhat Allah Swt., yang berusaha mendekat
kepada-Nya.

Dalam pengembaraannya, besar kemungkinan, dia membaca
karya-karya tasawuf penting dari India dan Persia, di mana saat itu
beberapa karya besar tasawuf mudah sekali ditemukan di beberapa
wilayah India dan Khurasan seperti karya Jalal al-Din al-Rami, Sadr al-
Din al-Qunawi, Ruzbihan al-Baqli (w. 606 H), al-Hujwiri (w. 470 H),
dan lain sebagainya."

Ada beberapa karya yang sudah ditelorkan oleh ‘Abd al-Karim al-
Jili, antara lain: (1) al-Insin al-Kamil fi Ma‘rifat al-Awékhir wa al-Awa’il.”
Kitab ini mempunyai banyak komentator dari beberapa akademisi
Muslim seperti ‘Abd al-Ghani al-Nabulisi yang mengomentari kitab
tersebut dalam Kashf al-Bayin ‘an Asrar al-Adyan fi Kutub al-Insin al-Kanil
wa Kamil al-Insan”; Ahmad al-Madani al-Ansari yang mengomentari
kitab tersebut dalam Muwuwaddibat al-Hal ‘ald Ba'd Masmii‘at al-Dajjal. (2)
al-Kabf wa al-Ragim fi Sharl bi Lsm Alldh al-Rapim. Dalam kitab ini al-Jili
membahas rahasia-rahasia basmalah. (3) al-Mandagir al-liahiyah, dalam
kitab dia menyebut ada 100 mangar dan salah satunya mushihadah pada
al-hadrah al-ilihiyah. (4) al-Kamdlit al-Ilahiyah fi al-Sifat al-Mubammadiyah.
(5) Hagigat al-Y aqin wa Zulfat al-Tamkin. (6) Ghaniyat Arbab al-Sama’. (7)
Risdlat Arba‘iina Mawtin. (8) al-Safar al-Qarib Natjjat al-Safar al-Gharib. (9)
al-Asfar ‘an Risdlat al-Anwar. Kitab ini merupakan komentar dari Risdlat
al-Anwar karya Ibn ‘Arabl. (10) Hagigat al-Hagaiq. (11) al-Qasidah al-
Waihidah. (12) Manzil al-Mandzil. Karya ini mengulas tentang su/ik dan
riyadah. (13) Sharh Asrar al-Khabwat. (14) al-Nawaidir al-‘Ayniyah. (15)
Sharbh Mushkilat al-Futithat al-Makkiyah. Ini merupakan komentar bab
559 al-Futiihit al-Makkiyah karya Ibn ‘Arabi. (16) ‘Agidat al-Akabir. (17)
Uydin al-Haqdzg. (18) al-Namis al-A'gam. (19) Maratib al-Wajid. (20)
Kashf al-Ghayat. (21) Ummabat al-Ma'arif. (22) Kitab al-Ghayat. (23) al-
Khadm al-Zahir wa al-Kanzg al-Fakbir. (24) al-Wujid al-Mutlag. (25)
Musamarat al-Habib wa Musayarat al-Sahib. (26) Insan ‘Ayn al-Jid. (27)

14 al-B&’ith, Nagariyat, 549.
15 Edisi terlama berada di Kairo yang diterbitkan pada tahun 1304. Lihat Corbin,
History, 307.
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Jannat al-MaGrif wa Ghiyat al-Murid wa al-‘Arif. (28) al-Mamlakah al-
Rabbiniyah. (29) Quth al-‘Aja’ib. (30) Mir'at al-‘Arifin. (31) Manzil al-
Mandzil. (32) Risilat al-Sabahat, dan (33) Bahr al-Hudiith wa al-Qidam wa
Many al-Wujid wa al-‘Adam."

Konsep Tasawuf al-Jili

‘Abd al-Karim al-Jili memulai kehidupan sufistiknya dengan
mengaktualisit  wujghadat  al-nafs, riyadah, dan tazkiyat al-nafs. Ini
merupakan pra-kondisi untuk menerima makrifat ketuhanan (a/ma‘arif
al-tlahiyah), al-nafabat al-rabbaniyah, dan ilmu-ilmu ladunni (a/-‘uliim al-
ladunniyah). Dia menegaskan bahwa makrifat adalah ma'‘rifat bi Allib.
Terdapat dua macam ma'rifat bi Allab: pertama, al-lm al-dariri yang
hanya dimiliki oleh a/-ghawwdis. Kedua, ilmu-ilmu yang didapat seorang
hamba dengan tingkatan (manzi/if). Ilmu yang kedua ini diperoleh
berkat karunia Allah melalui tiga jalan: pertama, Glm al-adbwiq yang
didapatkan seorang hamba melalui al-wushibadah al-‘tyaniyah. Kedua, ilm
al-ladunni yang didapatkan melalui ilham. Ketjga, apa yang didapat
melalui iman kepada £a/im Allah Swt., ini adalah jalan tertinggi.

Di sini al-Jili menegaskan ajaran-ajaran sufi sekaligus cara kerja
penalaran sufistiknya. Ia mengatakan iman adalah awal dari penahapan
menjadi seorang sufi; dan akhir dari tahapan tersebut adalah a/-gashf
(penyingkapan) tentang ‘Glam al-ghayb. Di sini, secara gradual
spiritualitas seorang salik menanjak melebihi sisi kemanusiaannya. Dia
mulai menyaksikan apa yang tersembunyi dengan mata kepalanya
melalui basirah-nya (mata hatinya). Dari rahasia ketuhanan menuju
kesempurnaan.'’

Menurut al-Jili, mukdshafah adalah buah dari mujihadah. Hati
melihat apa yang tertutup oleh akal dan pemahaman. Cara mencapai
hakikat, menurut al-Jili, berbeda sesuai dengan perbedaan zgjalliyit asma’
al-Hag. Dia berkata:

VL ool 87 e o S3TYy kit 4] wbgog Bbog (Ol ad W1 OB G 4 oy ol 57O
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16 al-Ba’ith, Nagariyat, 580-586.
17 al-B&’ith, Nagariyat, 551.
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“Manusia berbeda dalam setiap nama (tempat) Zga//i-Nya, cara
wusiil mereka kepada-Nya pun berbeda. Aku tidak menyebutkan nama-
nama-Nya kecuali apa yang terjadi dalam sulukku pada Allah Swrt,
bahkan semua yang aku sebutkan dalam kitabku... Aku tidak menyebut
(dalam kitabku) kecuali apa yang telah dibukakan Allah Swt. kepadaku
pada saat petjalananku melalui &ashf dan al-mn‘Gyanah.”"

Jika ditilik lebih mendalam, kematangan intelektual al-Jili adalah
berkat pertemuannya dengan tokoh-tokoh besar sufi seperti al-Jabarti,
al-Nagshabandji, dan lainnya. Melalui refleksi atas ajaran-ajaran mereka,
ia menuntut ilmu dan pengetahuan (a/-ma‘drif). Pengembaraannya juga
telah memberikan pengaruh yang besar untuk mencapai luasnya
keilmuan sufistiknya. Dia membaca literatur-literatur  tasawuf
sebelumnya seperti karya AbG Yazid al-Bistami, AbG al-Qasim al-
Junaydi, ‘Abd al-Qadir al-Jilani, dan Abu al-Ghayth b. al-Jamil dan Abt
Mansar al-Hallaj. Termasuk beberapa peristiwa penting yang dialami
tokoh-tokoh sufi, seperti eksekusi al-Hallaj.

Yang paling dikenal dari al-Jili adalah keberadaannya sebagai
komentator pemikiran Ibn ‘Arabi sekaligus dukungannya atas
pemikiran shaykh al-akbar.” Dia banyak mendiskusikan pemikiran Ibn
‘Arabi dan mengomentari beberapa karya Ibn ‘Arabi, seperti karyanya
vang berjudul  Sharh  Mushkilat  al-Futupat — al-Makkiyah — yang
mengomentari karya Ibn ‘Arabi, al-Futupat al-Makkiyah.

Dalam  menjalani  kehidupan  sufisttknya, al-Jili sangat
memperhatikan shari‘at dan hakikat. Menurutnya, hakikat adalah dasar-
dasar shari‘at dan shari‘at adalah dasar-dasar mencapai hakikat. Yang
unik sekaligus juga terkadang dianggap kontroversial adalah
pengetahuannya yang mendalam tentang ajaran-agama lain seperti
Zoroaster dan Munawlyah. Pengetahuannya tentang kitab-kitab suci
selain al-Qur’an juga mendalam seperti tentang Taurat dan alwih-nya
Musa AS., Zabur yang diturunkan kepada Daud AS., dan Injilnya Isa
AS.

18 al-Ba’ith, Nagariyat, 552.

19 Tokoh-tokoh sufi lain yang beraliran wabdat al-wnjiid selain al-Jili menurut al-
Nabulisi adalah Sharaf al-Din b. al-Farid, ‘Afif al-Tilimsani, dan ‘Abd al-Haq b.
Sab‘in. Lihat al-Nabulisi, Idah, 2.
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Selain membaca kitab suci, al-Jili juga mendalami filsafat Yunani.
Dia membaca buku-buku Plato, Aristoteles, dan Phitagoras yang dia
sebut sebagai a/-Hakim al-Rabbani karena di dalamnya terdapat teori
tentang “jiwa dan fakwin al-‘adad?’ yang ini dalam beberapa bagian
sesuai dengan teoti wahdat al-wujiid”® Sehingga dari sini dipahami bahwa
intelektualitas al-Jili sangat komprehensif dari beberapa aspek
keilmuan.

Konsep Wahdat al-Wujid al-]ili

Mazhab tasawuf al-Jili berdasarkan konsep “al-wahdah”
(kesatuan). A/Wihid (Yang Satu) yang dia maksudkan adalah a/-manyjid
al-hagigi. Keberadaan a/-Wihid menurutnya bukan persemayaman.
Doktrin ini didasarkan pada firman Allah Swt pada QS. al-Bagarah [1]:
115: “aynama tuwalld fa thamma wajh Allah (kemana pun kalian
menghadap, maka di sanalah Wajh Allah).”

Allah dikenal melalui fjalliyit-Nya (penyingkapan diri-Nya) yang
beragam sesuai dengan tinggi dan rendahnya kesiapan magahir
menerima fajalliyit-Nya. Konsep ini dikemas al-Jili dengan meng-
gunakan simbol-simbol (ramg) kaum sufi yang tujuannya untuk
menegaskan al-wapdah al-kamilah li al-dbat al-ilabiyah (kesatuan sempurna
dhat ketuhanan). Bahwa hanya Allah Swt. lah yang manyiid (eksis), tidak
ada wuyiid (eksistensi) dari mawyid yang lain.

Uniknya, al-Jili menjelaskan ahdadiyat Allah dengan ramz nugtah
(simbol titik).* Nugtah (titik) adalah pembentuk huruf, dan setiap huruf
tersusun dari nuqtah. Setiap surat terdiri dari huruf yang juga menjadi
awal surat. Setiap huruf terdapat nuqtah yang juga merupakan awalnya.
Setiap titik adalah awal setiap surat al-Qur’an. Jika dianalogikan dengan
ahadiyat Alldh, maka Allah menyempurnakan makhluk seperti titik yang
menyempurnakan huruf. Allah—yang kesempurnaan-Nya tidak
terbagi—menyempurnakan segala sesuatu.”

20 al-Ba’ith, Nagariyat, 567.

2l Konsep ini sepertinya terinspirasi dengan konsep huruf Ibn ‘Arabi yang
menyatakan bahwa huruf adalah nama dan sifat Tuhan. Selengkapnya lihat Zidan,
Sharh, 89.

22 al-Ba’ith, Nagariyat, 594.
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Al-Jili juga menyimbolkan titik dengan hakikat (huwiyah) kegaiban
ahadiyah. Ini merupakan simbol yang menunjukkan al-badrah al-abidiyah
al-mapdab (kehadiran kesatuan murni) yang merupakan wajh yang tidak
sirna dari setiap sesuatu. Sesuai firman Allah dalam QS. al-Qasas [28]:
88: “Kull shay’ halik illa wajhah” (segala sesuatu musnah kecuali wajb-
Nya).”

Abadiyat-Nya hadir pada seluruh alam dan rapmaniyah. Dia adalah
wajh segala sesuatu. Tittk—meski berjumlah dalam huruf—tetap satu
dalam Dhat-nya; tidak plural. Jika kesatuan sempurna (alwahdah al-
kamilah) Allah Swt. terwujud di dalam segala sesuatu, maka pluralitas
wujudnya terdapat pada segala sesuatu.”

Dalam karyanya a/-Kahf wa al-Ragim, al-Jili menjelaskan bahwa
huruf adalah isyarat rasa (alishirit al-dbawgiyah) pada dhat Allah.
Sebagian huruf ada yang terdapat titik di atasnya, ini adalah wagan: Ma
ra’yt shay’ illa wa ra'ayt Alldh qablah (aku tidak melihat sesuatu kecuali
sebelumnya melihat Allah).” Huruf yang di bawahnya terdapat titik
menunjukkan magan: Ma ra’ayt shay’ illa wa ra’ayt Alldh ba'dah (aku tidak
melihat sesuatu kecuali setelahnya melihat Allah).” Terdapat pula huruf
yang terdapat titik putih ditengahnya (seperti huruf miw). Ini
menunjukkan magam: Ma ra’ayit shay’ illa wa ra’ayit Allab fibh (aku tidak
melihat sesuatu kecuali melihat Allah di dalamnya).”**

Setelah memahami konsep al-wapdat, maka bagaimana pengertian
al-wujid menurut al-Jili? Bagi al-Jili, wujud adalah gambaran dan Zajjaliyat
terindah-Nya. Olehnya, waujsid al-Haq disebut dengan “Malik al-milk”
karena Dia yang mengatur memiliki dan mengatur sesuatu. Sesuatu
selain-Nya, tidak memiliki dan mengatur dirinya sendiri.”® Penggunakan
nama “Malik al-milk” ini didasarkan al-Jili pada gidam dhat al-Malik.
Karena tidak mungkin sesuatu yang baru mempengaruhi yang lama
(qadim).

Wujiid al-Haq menurut al-Jili adalah al-wujid al-ilahi. Selain Wujid
al-Hag hanyalah imajinasi atau imajinasi yang bersemayam di dalam
imajinasi. Seluruh wujzid selalu mengandung aspek paggiyah (ketuhanan)

2 al-Ba’ith, Nagariyat, 594.

24 Yuasuf Zidan, al-Fikr al-Sifi: Bayn ‘Abd al-Karim al-]ili wa Kibar al-Sifiyah (Kairo: Dar
al-Ayman, Cet. Ke-2, 1998), 213.

2> al-Ba’ith, Nagariyat, 597.
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dan kbulugiyah (makhluk), batiniyah (batin) dan zahiriyah (zahir), tanpa
adanya dualisme (i#hnayniyah). Kesatuan sempurna (a/-wahdah al-kdamilah)
wujid ini berarti bahwa wajzid di saat yang sama terbagi menjadi dua,
wujiid yang Maha Benar (wujzid Haq) dan wujiid alam (khalg). Pembagian
ini tidak permanen, tetapi hanya dalam 7%bdriyah saja. Dapat dikatakan,
di dalam dhat—oleh al-Jili disebut a/-di’irah—terdapat makhluk. Atau
sebaliknya, di dalam dhat khalg (terdapat) al-Hagq.”

Terkait dengan sifat, al-Jili memandang bahwa Allah adalah sifat-
Nya sendiri (‘ayn kull sifif). Seluruh sifat dan dhir-Nya adalah dhat-Nya
sendiri (‘ayn al-kulli). Kesatuan-Nya (a/-wahdah) tampak dalam pluralitas-
Nya (al-kathrah) dan pluralitas di dalam kesatuan-Nya secara bersama
tidak berjeda dengan waktu dan berjarak oleh ruang.

Meski Allah zuhir pada khalg-Nya, namun tajalliyat-Nya tersebut
memiliki keragaman sesuai dengan tingkatan-tingkatannya. Al-Jili,
membagi wujid menjadi empat puluh tingkatan, yang disebutnya
sebagal ummahat al-maratib (tingkatan-tingkatan utama).

Tabel 1
Umimabdt al-Maratib 27
Martabat £) 1Yl o\l | Martabat dua

ertama . r uluh satu
p Skl s o el | P

(;Lc..x.“

3,4l ;.z\JuLV

Martabat kedua ety sl 5yng) | Martabat kedua
) puluh dua

oL,f,L!

sy
Martabat ketiga ol Martabat kedua

" 7 | puluh tiga
Martabat by aagd | Martabat kedua

RG]

. p elyed) S
keempat (S puluh empat %

Martabat Gl semdlly aslas) | Martabat kedua )
kelima . ¢ | puluh lima A el
AP

Martabat . | Martabat kedua i
dg) J el

keenam puluh enam

26 al-Ba’ith, Nagarzyat, 606.
27 al-Ba’ith, Nagariyat, 613-617.
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Martabat L <
. S
ketujuh )

Martabat
kedelapan

Tl liZally sl
Martabat

; A el 5 e
kesembilan

Martabat
kesepuluh
Martabat
kesebelas

Martabat kedua
belas

Martabat ketiga

Ikl eV 5
adad) sl 5
(LR

(&) Sy e

J33) Jaal

belas -

Martabat

adlly o LaeYl - )
G RPN

(_;K-“ ey

keempat belas

Martabat

kelima belas
Martabat
keenam belas
Martabat auglall 1)W1 dLe
ketujuh belas Sy
Martabat
kedelapan belas
Martabat
kesembilan Jseb!
belas

Martabat kedua

puluh

Rt

S

o SN
S puluh enam

Martabat kedua
puluh tujuh
Martabat kedua
puluh delapan
Martabat kedua
puluh sembilan
Martabat ketiga
puluh
Martabat ketiga
puluh satu

Martabat ketiga
puluh dua
Martabat ketiga
puluh tiga
Martabat ketiga
puluh empat

PO

St s

Martabat ketiga
puluh lima
Martabat ketiga

JHESRUEOH]

ST el

Martabat ketiga
puluh tujuh

Martabat ketiga
puluh delapan

Martabat ketiga
puluh sembilan

Martabat
keempat puluh

Martabat pertama disebut dengan al-dhat al-ilihiyah. la kadang
disebut dengan alghayb al-mutlag (kegaiban absolut), ghayb al-ghayb
(kegaiban-gaib), atau al‘amd’ (kekosongan). Martabat ini tidak
dibicarakan atau tidak dapat dibicarakan karena berada diluar batas
kemampuan makhluk untuk memahaminya. Al-Jili menegaskan
ketidakmungkinan wusil pada ma'rifat al-dhat karena perbedaan tingkat
(al-tafawni) antara manusia dan Allah Swt. Dhdt malyzib dari makhluk.
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Manusia tidak akan mengetahui hakikat-Nya kecuali ahli 7a‘rifat yang
diberi dengan ilmu ilahi (a/-%m al-ladunni) >

Martabat kedua adalah alwujid al-mutlag (wujud Absolut). Ia
merupakan fgalli Allah yang pertama yang merupakan ‘anagzul
(penurunan) yang pertama. Wujid al-mutlag ini selalu dinamis. Dia selalu
bergerak dan membentuk al-dhat al-ilahiyah dalam gambaran-gambaran
yang beragam. Yang hal itu sesuai dengan Zajalliyit asma’ dan sifat-Nya.
Yang terjadi dalam wujud hanyalah perubahan dan berada dalam
kesatuan-Nya yang sempurna. Dia tidak banyak dan berbilang dan
tetap menjadi satu dengan gambaran-gambaran yang tidak terhingga
sepanjang masa.”’ Hasil dari gerak terus menerus wujud adalah
keluarnya al-dhit al-ilibiyah dari  kesederhanaan (a/-sadbdjab) dan
kemurniannya.

Dia menjadi dhait intelek dan melalui tiga tahap yang menyerupai
sebuah evolusi: fase pertama adalah fase kesatuan (wabdah), yakni
ahadiyah. Ahadiyah asal dari asma’ dan sifat secara umum. Ia adalah a/
wajh al-ilihi yang ada pada segala sesuatu. Firman-Nya Ku// shay’ halik illa
wahah,’ atau “Fa aynama tuwalli fa thamm wah Allih”' Fase kedua
adalah fase Aluwiyah (Dia). Huwuwiyah berasal dari “huwa”, yang
menunjukkan gunhu al-dhat (jati diri dhdl) dari sisi tajalliyit-Nya pada
asma’ dan sifat. “Huwa” menunjukkan yang “gaib”. Fase ketiga adalah
fase al-iniyah (Aku). Bahwa seorang hamba tidak akan mengetahui ke-
Aku-an Tuhan kecuali setelah sirnanya dia dari ke-Aku-an dirinya.
Dalam firman-Nya: Innani Ana Allih 1d ilah illi And fa u'budni® Tiga
fase ini tidak terjadi melalui emanasi (fzy4)> atau kemunculan (sudir),”
akan tetapi melalui fanazzul. Setiap fanazzul/ menyerupai martabat baru
yang terjadi karena perubahan tersebut.”

28 al-B@’ith, Nagariyat, 619.

2 al-B@’ith, Nagariyat, 642.

30°QS. al-Qasas [28]: 88.

31 QS. al-Baqarah [2]: 115.

32.QQS. Taha [20]: 14.

3 Istilah fayd digunakan oleh Ibn ‘Arabi untuk menggambarkan fgjalliyit dan
tanaznlat.

3 Istilah sudiir digunakan oleh para filsuf untuk menggambarkan #gjalliyar dan
tanaznlat

% al-B2’ith, Nagariyat, 644.
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Martabat ketiga adalah alwahidiyah yang merupakan fanazzul
kedua. Darinya awal muncul dan sirnanya pluralitas karena ia adalah
dhat yang dapat guhir (tampak) dan butin (tersembunyi). Darinya pula
muncul nama-nama dan sifat-sifat serta seluruh alwagihir al-ilibiyah
(pengejewantahan-pengejewantahan  ilahi) dengan  dhi#Nya. Itu
sebabnya ia disebut sebagai ‘ayn al-thibitah (entitas-entitas abadi) atau
mansha’ al-sawi (tempat munculnya alam) atau padrat al-jam " wa alid atau
badrat al-asma’ wa al-sifit.

Tanazzulat al-ilibiyab al-hagqiyah ini berakhir pada Glam al-imkdin
(alam kontingen), martabat kedua belas. Alam  al-imkin  adalah
pembatas (bargakh) antara fanaziuldt al-ilibiyah al-hagqiyah (tanazzul
ketuhanan) dan fanazzulit al-ilibiyah al-khalgiyah (tanazzn! ketuhanan-
makhluk). ‘Glam al-imkdn berada di antara Tuhan dan makhluk. Dia
tidak disebut @dam (tidak ada) juga tidak disebut wwjid (ada), karena
dalam martabat ini @dam dan wujid mungkin untuk keduanya.™

Tanazzulat al-ilibiyah al-kbalgiyah dimulai dengan martabat a/-‘aq/
al-awwal (akal pertama), martabat ketiga belas. Selanjutnya, fanazzulit ini
secara berurutan berlanjut sampai pada martabat keempat puluh yakni
al-insan. Martabat al-insan adalah martabat yang terakhir dari wmmahat al-
maratib al-Jili. Pada martabat ini Khaliq melakukan penyingkapan
dirinya melalui ‘eksistensi’ manusia. Dari empat puluh martabat
tanazzulat ini berimplikasi pada empat puluh 7gjja/i yang berbeda.

Tajalli dalam konsep al-Jili dibatasi dalam dua hal. Pertama adalah
dalam proses fgjalli dan yang kedua adalah rahasia penciptaan (sifit dan
dhal) yang terdapat dalam fgjalli. Dhat, menurutnya, selalu permanen.
Dia menyatakan a/-Rubibiyah memiliki dua tgjjall, tajalli ma‘nawi dan
tajalli suwari (bentuk). Tajalli ma‘nawi adalah zubhir-Nya (tampak) dengan
kesempurnaan sifat zanzih-Nya (transendensi-Nya). Tajalli suwari adalah
gubiir-Nya pada makhluk sesuai dengan hukum fashbih (immanensi-
Nya) dan segala kekurangannya.”

‘Alam menurut al-Jili tidak lebih merupakan /gjalli dhit ketuhanan
(al-dbit al-ilibiyah), sifat-sifat dan nama-nama-Nya.”” Perbedaan yang

36 al-B’ith, Nagariyat, 640.
37 Alam oleh Ibn ‘Arabi disebut sebagai makrokosmos (alinsin al-kabir), sedangkan
manusia adalah mikrokosmos (‘alam al-saghir) yang kesemuanya merupakan fajalli sang
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ada dalam 7g7alli tersebut disebabkan kesiapan (kondisi) alam menerima
kesempurnaan-Nya. Al-Jili menyatakan: seluruh mawjidit adalah
gambaran-gambaran di mana Dia bertajalll sejak asali dan untuk
selamanya. Dia (tajalll) tampak berbeda-beda, memiliki nama-nama
yang berbeda, banyak dan tanpa batas. Semuanya tersebut bukan dhdir-
Nya di satu sisi dan dhi#-Nya sendiri di sisi lain. Di sisi ini dia sepakat
dengan Ibn ‘Arabl yang memandang bahwa Yang Maha Benar ber-
tajalll pada segala sesuatu sesuai dengan kesiapan masing-masing
sesuatu tersebut.”

Dia menambahkan bahwa #zjalliyit-Nya tidak hanya dalam sifat
dan asma’-Nya saja, tetapi dalam martabat dan gubzr-Nya (tingkatan dan
pengejewantahan-Nya) yang masing-masing memiliki aturan fajalli dhat
al-tlabiyah. Al-tajalliyat al-ilibiyah di dalam hati para hamba dari sisi
martabatnya memiliki aturan (bukm) seperti tahu, tanpa bercampur
(‘adam al-imtizd)), tanpa bersemayam (‘adam al-huliil), tanpa bersambung
(‘adam al-ittisdl), tanpa penyerupaan (‘adam al-tashbih), tanpa bersatu
(‘adam al-ittihdd), dan sebagainya.

Dari  sisi  guhir-Nya, Dia bertajalli sesuai kehendak-Nya,
(mungkin) dari arah, (mungkin) bercampur (iztizd), (mungkin) pulil
(bersemayam), (mungkin) #sa/ (bersambung), (mungkin) ittihid
(bersatu)... Dia tidak dibatasi hukum, aturan atau batas. Zuhzir-Nya
sesuai kehendak-Nya, terhijab-Nya sesuai kehendak-Nya, tanpa dapat
dipertanyakan bagaimana prosesnya, tetap dalam zanzih, tashbih, dan
ikhtiyar-Nya.” Pemikiran ini didasarkan al-Jili pada Hadith Qudsi: Kunt
kanzan makbfiyan fa ahbabtu ‘an u‘rafa fakhalaqt al-kbalg (sebelumnya Aku
(ibarat) harta karun yang tersembunyi kemudian Aku ingin dikenal,
maka Aku ciptakan makhluk)”.

Yang Satu dan Yang Banyak: Antara “Tanzih” dan “Tashbih”
Al-Jili memandang bahwa alam seluruhnya adalah Allah Swt.

(bukan lainnya) baik dari sisi fgjalliyat asma’ dan  sifat-Nya. Dia

menyatakan: “pluralitas kezahiran tidak menegasikan keesaan Tuhan,

Pencipta. Lihat William C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge, Tuban Sejati, dan Tuban-
tuban Palsu, tetj. Achmad Nidjam (Yogyakarya: Penerbit al-Qalam, 2001), 69.

8 al-Ba’ith, Nagariyat, 663.

3 al-B2’ith, Nagariyat, 665.
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karena satu wajh jika dihadapkan pada cermin, maka akan menjadi
banyak, meskipun tidak ada pluralitas dhi#Nya.* Dengan kata lain, a/-
wahidiyah adalah hakikat yang banyak yang tersembunyi dalam al-wapdal
al-kdmilah (kesatuan sempurna).

Yang Satu dan Yang Banyak hanyalah nama-nama untuk dua
aspek subjektif dari Satu Realitas. Ia adalah satu kesatuan nyata (rea/
unit)), tapi beragam secara empirik (empirical diversity). Realitas inilah
yang disebut dengan Tuhan.*!

Alwaibidiyah  al-ilabiyah meliputi wujud yang plural sebelum Ia
keluar dari alam ketuhanan (a/-‘Glam al-ilihi) ke alam benda (al-‘Glam al-
‘ayni). Martabat al-uliibiyah adalah salah satu fase dati alfanazzulit al-
lahiyah (jenjang-jenjang degradasi ilahi) dari wujid al-mutlag (wujud
absolut). Martabat al-uliibiyah adalah martabat yang mengumpulkan
hakikat-hakikat wujud di dalamnya.

Keluarnya wujud dati gang makhfi (harta karun tersembunyi) dari
al-dhat al-ilabiyah (seperti al-wahidiyah, al-nlihiyah, dan rahmaniyah), melalui
kehendak ilahi dengan tetap satu dan tanpa berbilang (% ‘addud). Asma’
dan sifat, meski berbilang, tetap satu dhdr. Seluruh makhluk keluar dari
dari Pencipta yang satu. Tidak ada pluralitas dalam makna ini kecuali
hanya 7%bari saja. Kesimpulan hakikat dari wahdab ini dan tidak adanya
pluralitas ini didapat oleh al-Jili melalui »a‘rifah dbawgivah shubdidiyab
yang didapat dari tajalli yang Riel.*

Al-Jili memandang bahwa wujud adalah waritib al-wujid al-haqqi.
Sedangkan al-wujiid al-khalgi hanyalah kulit, bukan isi. Ab/ al-zabir (yang
tampak) melihat pluralitas fenomena, sedangkan basirah ahli hakikat
hanya melihat maratib hagqiyah. Ilusi yang mengonsepsikan lokus
pengejewantahan (magdibir), sedangkan ahli hakikat bersama zdhir dan
batin di dalam lokus pengejewantahan.®

Doktrin al-Jili ini tidak memberikan tempat untuk konsep
dualisme (2#hnayniyah) dalam bentuk wasit (kemanusiaan) dan /ahit
(ketuhanan) seperti dalam doktrin Aba Manstr al-Hallaj. Karena ndsit

40 al-B&’ith, Nagariyat, 668.

Y AE. Afifi, Filsafat Mistik 1bn ‘Arabi, tetj. Sjahrir Mawi dan Nandi Rahman (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 1989), 25.

42 al-Ba’ith, Nagariyat, 677.

B Zidan, al-Fikr al-Sifi, 218.
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dan /ahit menyusut menjadi aspek-aspek realitas semata. Divinitas
(lahat) dan humanitas (ndsif) menjadi nama-nama untuk aspek lahir dan
batin.*

Dengan doktrin ini al-Jili mencoba menyampaikan doktrin Zashbih
(imanensi) dan zanzih (transendensi) sang Pencipta menjadi satu.
Doktrin ini pada prinsipnya tidak jauh berbeda dengan doktrin Shaykh
al-Akbar (sang Guru) yang menyatakan:

Bila engkau nyatakan fanzih, engkau membatasi Tuhan

Bila engkau nyatakan fashbih, engkau mendefinisikan Tuhan

Tapi bila engkau nyatakan keduanya, engkau mengikuti jalan yang
benar

Dan engkau adalah pemimpin dan penguasa dalam keyakinan

Barangsiapa yang menyatakan keesaan adalah seorang monoteis

Berhati-hatilah dengan fashbibh bila engkau menggabungkan Tuhan dan
alam

Dan berhati-hatilah dengan anzih bila engkau nyatakan keesaan

Engkau bukanlah Dia, tidak, engkaulah Dia itu, dan engkau lihat Dia
dalam 4 %an benda-benda, mutlah dan terbatas.”#5

Catatan Akhir

Al-Jili adalah seseorang yang telah mengaktualisir kehidupan sufi
dalam usia belia. Keturunan dari pendiri tarekat Qadirlyah ini selalu
melakukan pengembaraan di tempat asing dan menjadi orang asing di
sana demi menjalani kehidupan #grid-nya. Tujuannya, agar tidak
dikenali manusia lain schingga dapat mendalami ilmu hakikat dan
menjalaninya dengan sebaik-baiknya.

Tokoh sufi ini dikenal dengan pemikirannya yang identik dengan
pemikiran Ibn ‘Arabi. Ia juga komentator bebarapa karya Ibn ‘Arabi,
bahkan pengaruhnya nampak jelas pada pemikiran al-Jili. Dia masih
meminjam beberapa termonologi yang digunakan Ibn ‘Arabi untuk
menjelaskan  problematika  wajid. Dalam upayanya menjelaskan
permasalahan  waid dia menggunakan pemaknaan spiritual untuk
menyingkap rahasia-rahasia ketuhanan dalam kapasitasnya sebagai
seorang al-mupaqqiq (ahli hakikat). Jauh dari penjelasan rasional empirik
seperti yang diyakini oleh para filsuf, teolog, dan yang lain.

44 Afifi, Filsafat, 29.
4 Afifi, Filsafat, 41.
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